BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari keseluruhan analisa atau pembahasan yang ada

dalam skripsi ini, dapat diambil kesimpulannya sebagai

jawaban dari permasalahan yang ada, antara lain

1.

Pemikiran Sayyid Amir Ali tentang Islam bila
dikaitkan dengan apologi terbagi atas tiga hal pokok
vaitu, pemikiran Sayyid Amir Ali yang berkaitan
dengan pribadi Nabi Muhammad, ajaran-ajaran Nabi
Muhammad dan semangat peradaban dalam Islam.

Ada tiga hal kritikan H.A.R. Gibb yang dilontarkan
kepada Sayyid Amir Ali atas pemikirannya yaitu
pertama mengenai pribadi Nabi Muhammad dalam hal ini
menurut H.AR Gibb bahwa pemikiran Amir Ali tersebut
itu memang dapat memuaskan terhadap pemeluk Islam,
namun dibalik pemikiran Amir Ali tersebut tersembunyi
bahaya yang besar yang justru dapat melemahkan umat
Islam itu sendiri, yang kedua sebagai kritikan atas

pemikiran Amir Ali mengenai ajaran Islam menurut Gibb



bahwa pembelaan Amir Ali dalam hal kedudukan wanita
dalam Islam didasarkan pada keterangan yang berat
sebelah serta tidak mengenai pokok permasalahan.
Sedangkan sebagai kritikan Gibb yang ketiga, mengenai
masalah semangat peradaban dalam Islam atas pemikiran
Amir Ali, menurutnya pemikiran Amir Ali yang demikian
itu karena didasarkan atas rasa rindu Amir Ali
terhadap kejayaan umat Islam dimasa lampau atau
romantisme belaka.

3. Adanya pembelaan Sayyid Amir Ali terhadap Islam bukan
didasarkan karena rasa benci, dongkol, rendah diri,
terhadap pihak lawan, melainkan semata-mata karena ia
ingin menerangkan Islam itu apa adanya. Yang kedua
pembelaan Amir Ali yang demikian itu karena didorong
oleh ajaran Islam itu sendiri yang menyuruh

mengadakan pembelaan jika Islam itu diserang.

B. SARAN-SARAN

Bertolak dari kesimpulan diatas, maka saran-saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut
1. Menyadari bahwa apologi memang banyak bahayanya

daripada manfaatnya dalam mengembangkan agama, maka
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bagi kaum muslimin pada umumnya dan para Da'i pada
khususnya hendaknya menghindari diri dari berapologi
meskipun mendapatkan serangan. Maka sebagai
alternatif yang terbaik adalah umat harus mau mengali
dan memahami serta mengimplementasikan nilai-njlai
ajaran Agama islam dalam kehidupan yang nyata.
dengan demikian islam akan kelihatan agung dan setiap
tantangan akan dapat teratasi dengan sendirinya.

Mempelajari pemikiran para orientalis adalah
dipandang perlu bagi uamt Islam, sebab terkadang
dengan adanya pemikiran orientalis dapat dijadikan
sebagai cambuk untuk meningkatkan daya pemahaman kita
terhadap ajaran-ajaran Islam kearah yang lebih baik
dan supaya kita tidak terlalu terlena akan
zaman-zaman keemasan agama Islam, serta dapat memacu
daya pikir wumat Islam, yang pada gilirannya nanti

pemikiran umat Islam tidak statis, malah dinamis.



